PENGARUH PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI
PEMERINTAHAN BERBASIS AKRUAL,
AKUNTABILITAS KEUANGAN DAN KETAATAN
PADA PERATURAN PERUNDANGAN TERHADAP
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI

PEMERINTAH DAERAH

(Studi pada SKPD di Kota Semarang, Jawa Tengah)
SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Mencapai Derajat Sarjana S1

Disusun Oleh :
ERA DWI HANDAYANI
NIM. 14.211.4098

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEMARANG
2015



	3.7.1. Analisis Deskriptif

	3.7.2. Uji Kualitas Data 

	Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, untuk mengukur handal atau tidaknya kuesioner maka perlu dilakukan uji kualitas data melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Instrumen yang valid dan reliabel dalam mengumpulkan data sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang juga valid dan  reliabel.

	1. Uji Validitas

	Instrumen valid dapat mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Uji validitas (Akurasi) dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen alat ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang disajikan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS.

	2. Uji Reliabilitas

	Uji reliabilitas (Konsistensi) adalah untuk mengukur bahwa instrumen yang digunakan benar-benar bebas dari kesalahan, sehingga diharapkan dapat digunakan dengan aman karena instrumen yang reliabel akan akurat, dapat bekerja dengan baik pada waktu yang berbeda-beda dan dalam kondisi yang berbeda-beda pula. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar suatu pengukuran mampu mengukur dengan stabil atau konsisten.

	Uji reliabilitas data dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha (α) dari variabel yang diteliti. Uji reliabilitas dalam penelitian ini juga dilakukan dengan bantuan program SPSS.
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	3.7.4. Analisis Regresi

	Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi/ memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2009:85). Model penelitian dan rencana analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.

	Rumus Analisis Regresi Linear Berganda:	

	Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + Ԑ

	Keterangan:

	Y	=	Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

	α	=	Koefisien Konstanta

	b1,2,3	=	Koefisien Variabel Independen

	X1	=	Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual

	X2	=	Akuntabilitas Keuangan

	X3	=	Kepatuhan pada Peraturan Perundangan

	Ԑ	=	Error Term

	 

	3.7.5. Uji Hipotesis

	Menurut Ghozali (2009), ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of fit. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila uji statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima.

	Jika distribusi data bersifat normal, maka digunakan uji statistik parametrik. Uji regresi merupakan salah satu jenis uji statistik parametrik untuk menguji hipotesis yang diajukan maka akan dilakukan uji pengaruh simultan (F test), uji koefisien determinasi, dan uji pengaruh parsial (t test).
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